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Abstract: This study aims to explore public perceptions regarding the issue of Pertamax fuel
adulteration, a topic that has sparked widespread discussion on YouTube, by employing sentiment
analysis techniques based on the Naive Bayes algorithm. This issue has attracted significant public
attention and become a trending topic on social media, particularly on the YouTube platform. The
data analyzed in this research consist of user comments responding to the issue. The Naive Bayes
algorithm is used to classify sentiments in the comments into three categories: positive, negative,
and neutral. To address the imbalanced distribution of data, the Synthetic Minority Over-sampling
Technique (SMOTE) is applied. The results show that before applying SMOTE, the model achieved
an accuracy of only 48%, with a precision of 0.48, recall of 0.36, and an F1-score of 0.41 for the
negative category, as well as a precision of 0.48, recall of 0.56, and an F1-score of 0.52 for the positive
category. After implementing SMOTE, the model's accuracy increased significantly to 88%, with a
precision of 0.91, recall of 0.93, and an F1-score of 0.92 for the negative category. For the positive
category, precision improved to 0.80, although recall decreased to 0.75, yielding an F1-score of 0.77.
The average precision, recall, and F1-score (macro average) after applying SMOTE reached 0.85,
0.84, and 0.85, respectively, representing a substantial improvement compared to the results before
SMOTE. This study highlights the importance of using SMOTE to enhance sentiment analysis
accuracy, particularly in addressing class imbalance issues within the dataset.

Keywords: Sentiment Analysis; Naive Bayes; Public Opinion; Pertamax Adulteration; SMOTE;
YouTube.

Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan publik terkait isu pengoplosan
Pertamax yang ramai diperbincangkan di YouTube, dengan menggunakan teknik analisis sen-
timen berbasis algoritma Naive Bayes. Isu ini menarik perhatian masyarakat dan menjadi topik
hangat yang banyak dibicarakan di media sosial, terutama di platform YouTube. Dalam penelitian
ini, data yang dianalisis berasal dari komentar-komentar pengguna YouTube yang menanggapi
isu tersebut. Algoritma Naive Bayes digunakan untuk mengkategorikan sentimen dalam komentar
ke dalam tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Untuk menangani ketidakseimbangan distribusi
data, teknik Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum penerapan SMOTE, akurasi model hanya mencapai 48%, dengan
presisi 0,48, recall 0,36, dan skor F1 0,41 untuk kategori negatif, serta presisi 0,48, recall 0,56, dan
skor F1 0,52 untuk kategori positif. Setelah penerapan SMOTE, akurasi meningkat signifikan men-
jadi 88%, dengan presisi 0,91, recall 0,93, dan skor F1 0,92 untuk kategori negatif. Untuk kategori
positif, presisi meningkat menjadi 0,80, meskipun recall menurun menjadi 0,75, yang
menghasilkan skor F1 sebesar 0,77. Rata-rata presisi, recall, dan F1 (rata-rata makro) setelah
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SMOTE mencapai 0,85, 0,84, dan 0,85, menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
sebelum penerapan SMOTE. Penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan SMOTE dalam
meningkatkan akurasi analisis sentimen, khususnya dalam menangani masalah ketidakseim-
bangan kelas dalam data

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes; Opini Publik; Pengoplosan Pertamax; SMOTE;
YouTube

1. Pendahuluan

Di era teknologi informasi dan komunikasi yang sudah berkembang ini, telah membawa perubahan besar ter-
hadap cara masyarakat mengakses serta menyebarkan informasi. Salah satu media sosial yang kini banyak dimanfaat-
kan adalah YouTube. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media penyebaran
isu-isu aktual dan sosial yang sedang ramai dibicarakan. Melalui kolom komentar, para pengguna bisa menyampaikan
tanggapan dan pendapat mereka secara langsung, menjadikan YouTube ruang terbuka bagi publik untuk menyuara-
kan opini mereka secara bebas.

Opini publik merupakan pendapat publik atau respon publik atas suatu masalah yang bisa dikatakan kontrover-
sial. Opini publik juga dapat dikatakan sebagai beberapa pendapat atau opini perorangan yang terkumpul menjadi
satu, dimana pendapat atau opini ini berawal dari suatu fenomena atau masalah [1]. Opini publik berkembang seiring
dengan penyebaran informasi yang cepat melalui berbagai media sosial, terutama platform Youtube. Oleh karena itu,
opini publik juga dapat terpengaruh dari lingkungan sekitar terhadap isu yang sedang terjadi.

Salah satu topik yang sempat mencuri perhatian publik mengenai isu tuduhan adanya pengoplosan bahan bakar
jenis Pertamax. Pertamax merupakan jenis bahan bakar dengan angka oktan 92. Bensin pertamax dianjurkan digunakan
untuk kendaraan bahan bakar bensin yang mempunyai perbandingan kompresi tinggi (9,1:1 sampai 10,0:1) [2]. Isu ini
memicu berbagai tanggapan dari masyarakat, mulai dari kekhawatiran terhadap mutu bahan bakar yang beredar,
hingga menurunnya kepercayaan terhadap pihak penyedia BBM. Selain itu, informasi mengenai kasus ini turut me-
nyebar luas melalui media sosial, sering kali disertai berbagai spekulasi. Pandangan dan sikap masyarakat terhadap
isu tersebut dapat terlihat dari kolom komentar pada video-video YouTube yang membahas topik ini, mencerminkan
opini publik secara langsung dan spontan.

Untuk memahami lebih dalam mengenai pandangan masyarakat terhadap isu tersebut, dibutuhkan pendekatan
analisis opini publik yang berbasis data. Salah satu teknik yang cukup populer dalam pengelompokan opini atau ana-
lisis sentimen adalah algoritma Naive Bayes. Algoritma naive bayes adalah algoritma pembelajaran mesin untuk ma-
salah klasifikasi yang terutama digunakan untuk klasifikasi teks yang melibatkan kumpulan data pelatihan ber-
dimensi tinggi [3].

Beberapa Penelitian mengenai analisis sentimen sudah banyak dilakukan sebelumnya, salah satunya yang ber-
judul “Analisis Sentimen Akun Twitter Apex Legends Menggunakan VADER” [4]. penelitian ini membahas tentang analisis
sentimen akun Twitter terkait game Apex Legends menggunakan metode VADER dan aplikasi Orange Data Mining.
Penelitian dilakukan terhadap 500 tweet dan menunjukkan bahwa persentase sentimen positif, negatif, dan netral yang
diperoleh dari VADER cukup mendekati hasil penilaian pakar. Hasil analisis menunjukkan distribusi sentimen: positif
18%, negatif 4,8%, dan netral 77,2%. Analisis oleh pakar menunjukkan: positif 27%, negatif 10,8%, dan netral 62,2%.
Akurasi VADER dibandingkan dengan penilaian pakar adalah 65,2%. Dari 10 sampel data, hanya 1 yang hasil analisis
VADER dan pakar sama. Banyak kalimat yang menurut VADER positif/negatif, tetapi pakar menafsirkannya berbeda
tergantung konteks game. Kesimpulannya, metode VADER efektif untuk analisis awal, tetapi perlu penyesuaian
konteks agar lebih akurat dalam domain game seperti Apex Legends.

Adapun penelitian lainnya berjudul “ Analisis sentimen aplikasi gojek menggunakan support vector machine dan k nearest
neighbor” [5]. penelitian ini membahas tentang analisis sentimen terhadap ulasan pengguna aplikasi Gojek di Google
Playstore menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan K Nearest Neighbor (KNN). Tujuannya adalah
membandingkan tingkat akurasi kedua metode dalam mengklasifikasi ulasan menjadi positif atau negatif. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode SVM dengan kernel linear dan parameter C=1 mencapai akurasi tertinggi sebesar 87,98%,
sedangkan KNN dengan K=22 mencapai 82,14%. Kesimpulannya, SVM lebih efektif dalam klasifikasi sentimen ulasan
pengguna Gojek. Kemudian untuk penelitian terakhir yang terkait dengan opini publik dengan judul “ Analisis sentimen
aplikasi tiktok menggunakan algoritma naive bayes dan support vector machine” [6]. Hasil dari penelitian ini mendapatkan
akurasi sebesar 84% untuk algoritma Support Vector Machine (SVM) dan mencapai 79% untuk algoritma Naive Bayes.

Penelitian ini mengimplementasikan algoritma Naive Bayes sebagai metode klasifikasi, dengan mempertim-
bangkan adanya ketidakseimbangan dalam dataset. Untuk menangani hal ini, digunakan teknik Synthetic Minority
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Oversampling Technique (SMOTE), yang bertujuan untuk menyeimbangkan distribusi antar kelas dengan cara menam-
bah jumlah data pada kelas minoritas melalui pembuatan sampel sintetik. Ketidakseimbangan dalam data dapat
mempengaruhi kinerja model klasifikasi karena model lebih cenderung mempelajari data dari kelas mayoritas. Oleh
karena itu, penerapan SMOTE diharapkan dapat memperbaiki distribusi kelas dan meningkatkan presisi serta akurasi
model, karena hasil yang optimal tidak hanya bergantung pada algoritma yang digunakan, tetapi juga pada kondisi
dan karakteristik dataset itu sendiri.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Google Collab sebagai platform berbasis cloud untuk
proses pengujian, dengan bahasa pemrograman Python. Algoritma Naive Bayes digunakan sebagai pendekatan dalam
metode machine learning guna melakukan klasifikasi sentimen. Adapun flowchart yang ditampilkan pada Gambar 1.
menggambarkan rangkaian tahapan yang diterapkan dalam penelitian ini. Tahapan dalam penelitian ini diawali
dengan proses data mining, kemudian dilanjutkan dengan tahap preprocessing data, visualisasi informasi, pemisahan
data, pemberian bobot pada data, pembangunan model menggunakan Naive Bayes, hingga tahap akhir berupa evaluasi
untuk menilai performa model yang dihasilkan secara menyeluruh.

» Pelatihan Model —)[ Evaluasi Model

[

Pengumpulan Preprocessing
Data Data

Gambar 1. Tahapan Proses

—

2.1. Pengumpulan Dataset

Tahapan penelitian ini dimulai dengan Pengumpulan data. Data ini dikumpulkan pada tanggal 07 NO-
vember 2025, Sumber data berasal dari komentar pengguna di platform YouTube, khususnya pada video yang
membahas isu pengoplosan Pertamax. Komentar-komentar tersebut dikumpulkan dan disimpan dalam format
CSV. Setiap entri dalam dataset mencakup sejumlah atribut seperti ID komentar, isi komentar, dan label sentimen
(positif, negatif, atau netral). Hasil pengumpulan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Dataset

Nama Akun Komentar

@fajarabdullatief1950  Jangan gunakan produk pertamina
Gunakan lah produk shell

@hakimhakimé6144 Sudah saatnya kita sebagai nitizen dan masyarakat indonesia menuntut hukuman
mati kepada pejabat yang curang ayo kita ramai suarakan =

@zelld8381 Kepercayaan masyarakat itu bukan terus menurun, tp sudah gk percaya

@yekdayat4622 Selama para koruptor tidak di hukum mati dan di siarkan langsung di TV maka

selamanya para pejabat di negeri ini korupsi berjamaah
@chifond Dulu katanya bensin eceran di Oplos karena botolnya di kocok dulu. eh taunya

bapaknya yang ngoplos duluan EEE

2.2. Preprocessing Data

Pre-processing data merupakan tahap awal yang penting untuk mempersiapkan data yang telah dikumpul-
kan agar siap diproses lebih lanjut [7]. Setelah menetapkan label pada setiap dataset yang diperoleh, langkah
selanjutnya adalah implementasi pra-pemrosesan teks. Tujuan utama dari fase ini adalah untuk mengorganisasi
data agar informasi yang tidak terstruktur dapat diubah menjadi format yang lebih terstruktur. Proses ini ber-
tujuan untuk mengolah data teks menjadi informasi yang lebih mudah dianalisis, khususnya untuk analisis sen-
timen.


https://www.youtube.com/@fajarabdullatief1950
https://www.youtube.com/@hakimhakim6144
https://www.youtube.com/@zelld8381
https://www.youtube.com/@yekdayat4622
https://www.youtube.com/@chifond
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2.3. Pelatihan Model

Data dibagi ke dalam data pelatihan dan data pengujian, dimana 85% data digunakan untuk pelatihan dan
15% sisanya untuk pengujian. Teks dalam data pelatihan dan pengujian diubah menjadi format numerik melalui
CountVectorizer. CountVectorizer merupakan sebuah metode atau proses pengolahan dokumen atau teks yang
mengubah teks menjadi representasi vektor [8]. Setelah teks dikonversi ke format numerik, oversampling dit-
erapkan pada data pelatihan dengan memanfaatkan teknik SMOTE (Synthetic Minority Over-Sampling Technique).
SMOTE berperan dalam mengatasi isu ketidakseimbangan kelas pada data pelatihan dengan cara membuat con-
toh-contoh baru dari kelas yang lebih sedikit, sehingga menciptakan data pelatihan yang lebih seimbang.

2.3.1. Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes Classifier merupakan salah satu pengklasifikasi statistik, dimana klasifikasi ini
dapat memprediksi probabilitas keanggotaan kelas suatu data yang akan masuk ke dalam kelas tertentu,
sesuai dengan perhitungan probabilitas [9]. Penelitian ini memanfaatkan algoritma Naive Bayes, tepatnya
tipe Multinomial Naive Bayes, yang dikenal efektif untuk tugas klasifikasi teks. Algoritma ini bekerja
dengan menggunakan data berupa fitur-fitur diskrit seperti jumlah kemunculan kata dalam sebuah
dokumen. Salah satu ciri khas dari metode ini adalah anggapannya bahwa setiap kata dalam teks tidak
saling bergantung satu sama lain, yang dikenal sebagai naive assumption. Berdasarkan frekuensi kata
dalam data pelatihan, model ini kemudian menghitung kemungkinan suatu teks termasuk dalam kategori
sentimen tertentu.

2.3.2. SMOTE

SMOTE adalah salah satu penerapan dari metode oversampling, sehingga salah satu kelebihan
metode ini adalah tidak akan menyebabkan adanya informasi yang hilang, dikarenakan tidak ada

pengurangan data seperti yang dilakukan pada metode undersampling [10].

2.4. Evaluasi Model

Evaluasi model menggunakan Confusion Matrix. Confusion Matrix yang digunakan berukuran 2x2 untuk
mewakili hasil klasifikasi biner pada dataset. Berbagai persamaan umum untuk komputasi efektivitas klasifikasi
yang mencakup ringkasan hasil prediksi yang mencakup nilai akurasi, presisi, dan recall dapat ditampilkan da-

lam presentase [11].
Confusion Matrix

negatif

- 40

True label

positif

i
negatif positif
Predicted label

Gambar 2. Confusion Matrix

Gambar 2, Confusion matrix adalah tabel yang berfungsi untuk menilai kinerja model klasifikasi. Matriks
ini terdiri dari dua baris dan dua kolom, di mana setiap sel mengandung angka. Baris melambangkan label yang
sebenarnya, sedangkan kolom menunjukkan label yang diprediksi. Ada empat sel:

1. Sel kiri atas (true negative) berisi angka 62, menunjukkan bahwa 62 sentimen dengan benar diprediksi

sebagai “negatif”.

2. Sel kanan atas (false positive) berisi angka 13, menunjukkan bahwa 13 sentimen salah diprediksi sebagai

“positif padahal sebenarnya “negatif”.
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3. Sel kiri bawah (false negative) berisi angka 48, menunjukkan bahwa 48 sentimen salah diprediksi se-
bagai “negatif* padahal sebenarnya “positif”.
4. Sel kanan bawah (frue positive) berisi angka 27, menunjukkan bahwa 27 sentimen dengan benar di-
prediksi sebagai “positif”.
Confusion matrix memberikan pemahaman mengenai seberapa efektif model dalam membedakan antara
kelas 'positif' dan 'negatif'. Selain menggambarkan jumlah prediksi yang akurat, matriks ini juga menjelaskan
tipe kesalahan yang muncul.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Preprocessing
Adapun teknik filtering yang digunakan pada tahap ini di antaranya [12] [13] :
1. Pembersihan Teks : Tahap ini untuk menghilangkan karakter yang tidak relevan dan mengonversi
seluruh huruf menjadi format huruf kecil.
2. Normalisasi : Tahap ini dengan mengganti kata-kata tidak baku atau istilah gaul menjadi bentuk baku
menggunakan kamus normalisasi khusus.
3. Stopword Removal : kata-kata umum yang tidak memiliki kontribusi signifikan dalam analisis sentimen
akan dihapus dengan menggunakan pustaka Sastrawi.
4. Tokenisasi dan Stemming : Memecah kalimat menjadi kata-kata dasar (token) dan mengembalikan kata
ke bentuk dasarnya menggunakan Sastrawi Stemmer.

5. Penyimpanan Data Bersih : Data hasil pembersihan disimpan ke dalam file CSV untuk digunakan pada

tahap berikutnya.
Visualisasi Kata Negatif Visualisasi Kata Positif
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Gambar 3. Visualisasi hasil data preprocessing

Seperti yang sudah dilihat pada Gambar 3, dataset yang sudah di-preprocessing akan ditampilkan dalam
bentuk word cloud yang ditampilkan dalam bentuk token di setiap pengelompokannya yang dimana kata “per-
tamina” muncul di kedua kelompok data kata yang merupakan kata itu sendiri adalah kata pokok atau utama

dalam penelitian ini.

3.2. Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes digunakan untuk menganalisis sentimen terhadap komentar yang diperoleh pada
YouTube mengenai perilaku oposisi. data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 2 kategori sentimen, yaitu
positif dan negatif. Untuk mengatasi masalah ketidakseimbangan data, penelitian ini menerapkan model SMOTE
yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi dari 48% menjadi 88%. Dengan demikian, algoritma Naive Bayes

memberikan hasil yang konsisten dan menguntungkan setelah dilakukan perubahan data.

Tabel 2. Naive Bayes tanpa SMOTE
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Akurasi Model

Laporan Klasifikasi Naive Bayes : 0.48

precision recall fi-score  support

negatif 0.48 0.36 0.41 75
positif 0.48 0.56 0.52 75
accuracy 0.48 150
macro avg 0.48 0.48 0.48 150
weighted avg 0.48 0.48 0.48 150

Tabel 3. Naive Bayes dengan SMOTE
Akurasi Model
Laporan Klasifikasi

Naive Bayes : 0.88

precision  recall fi-score  support

negatif 091 0.93 0.92 145
positif 0.80 0.75 0.77 55
accuracy 0.88
macro avg 0.85 0.84 0.85 200
weighted avg 0.88 0.88 0.88 200

3.3. SMOTE

SMOTE adalah salah satu penerapan dari metode oversampling, sehingga salah satu kelebihan metode ini
adalah tidak akan menyebabkan adanya informasi yang hilang, dikarenakan tidak ada pengurangan data seperti

yang dilakukan pada metode undersampling [11].

Visualisasi Sentimen Positif dan Negatif setelah SMOTE

400 +

100 ~

Sentimen

Gambar 4. Visualisasi SMOTE

Gambar 4 Menjelaskan distribusi sampel dalam setiap kelas (0 mewakili negatif dan 1 mewakili positif) setelah
implementasi SMOTE. Terbukti dari grafik bahwa aplikasi pasca-SMOTE, ada jumlah sampel yang sama di kelas positif
dan negatif, dengan setiap kelas berisi 400 sampel.

4. Kesimpulan

Penelitian ini dengan efektif mengidentifikasi sudut pandang publik mengenai pembahasan masalah isu pen-
goplosan Pertamax melalui analisis sentimen terhadap komentar YouTube dengan memanfaatkan algoritma Naive
Bayes dan teknik SMOTE. Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa penerapan SMOTE meningkatkan akurasi model
dari 48% menjadi 88%. Walaupun terdapat penurunan recall pada kategori positif, presisi justru meningkat untuk kat-
egori itu. SMOTE terutama memperbaiki daya ingat pada kategori negatif, menunjukkan bahwa kemampuan model
dalam mendeteksi kategori minoritas bertambah setelah penerapan metode ini. Penelitian ini menekankan signifikansi
metode pengambilan sampel ulang seperti SMOTE dalam menangani ketidakseimbangan kelas pada dataset,
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khususnya dalam analisis sentimen. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk menambah wawasan yang lebih
mendalam terhadap opini publik dari berbagai isu yang sedang terjadi.
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